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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam sebuah proses pendidikan terdapat beberappoken. Komponen-
komponen tersebut terdiri dari tujuan, kurikulumyrlg metode, sarana dan
prasarana, lingkungan dan evaluasi. Salah satu &oenmptersebut yang berperan
besar dalam memanfaatkan komponen-komponen laegg@aproses pendidikan

berjalan dengan baik adalah komponen guru.

Guru merupakan pendidik dalam proses pendidikaapAd kewajiban yang
harus dilakukannya adalah untuk melaksanakan Kurikidan mengembangkan
kompetensi dari peserta didik (dengan menggunalkaana dan prasarana,
lingkungan dan evaluasi yang ada sebagai mediaigpkan). Namun untuk
menjalankan kewajibannya tersebut, guru harus mienmiompetensi yang

menunjang sesuai dengan profesinya tersebut.

Kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh aegr guru agar dapat
menjalankan perannya dengan baik sesuai dengaelgsan dalam Undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005 meliputi kompetensiagedik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional dan kompeteosial. Keempat kompetensi
tersebut sangat penting untuk dimiliki oleh gururekea mencakup seluruh

kemampuan ketika perencanaan, pelaksanaan danasvalembelajaran serta



mencakup kemampuan ketika berhubungan dengan d¢aandpaik itu dengan

teman sesama pendidik, siswa ataupun masyarakat.

[ronisnya guru-guru di Indonesia masih banyak yédmum memenuhi
keempat kompetensi tersebut. Rendahnya kompetemsi i dilihat dari
persentase tingkat kelayakan guru mengajar meanbtagai satuan pendidikan

(http://kikinoer.blogspot.com/2011/01/pendidikangakah-darsolusinya.html).

Tabel 1.1.
Data Balitbang Depdiknas
Persentase Guru Menurut Kelayakan Mengajar
Dalam Tahun 2002-2003 di Berbagai Satuan Pendidikan

Keterangan Sekolah Negeri Sekolah Swasta
Guru SD 21,07% 28,09%
Guru SMP 54,12% 60,99%
Guru SMA 65,29% 64,73%
Guru SMK 55,49% 58,26%

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sisa p&se yaitu guru yang
belum layak mengajar untuk guru SD sebesar 78,988gefi) dan 71,91%
(swasta), guru SMP sebesar 45,88% (negeri) darnl®9@wasta), guru SMA
sebesar 34,71% (negeri) dan 35,27% (swasta), gerta SMK sebesar 44,51%
(negeri) dan 41,74% (swasta). Kondisi tersebut pukiemprihatinkan, karena
ada sekitar setengah atau seperempat dari selunuh ppda berbagai satuan
pendidikan yang layak mengajar. Adapun penyebabhddrtersebut antara lain
penghasilan guru yang kurang sejahtera, kurangtos kerja guru, kurangnya
kemandirian guru (kesadaran untuk terus memperldirki baik kompetensi

maupun kinerjanya) dan kurangnya penghargaan taphaifesi guru.



Melihat kondisi tersebut pemerintah pada tahun 20@agambil keputusan
dengan mengeluarkan suatu kebijakan yaitu semifikpuru. Sertifikasi guru
merupakan suatu proses yang dilakukan pemerintatuk uimemberikan
penghargaan kepada guru berupa sertifikat danrngam dengan syarat guru
telah memenuhi standar kualifikasi dan standar laiensi sesuai dengan
Undang-undang. Jadi, pemerintah berusaha memotasi untuk memiliki
haknya vyaitu sertifikat dan tunjangan namun harugaj melaksanakan
kewajibannya yaitu memenuhi standar kualifikasi)(8&n memenuhi standar
kompetensi (kompetensi pedagogik, kompetensi kagrin, kompetensi
profesional dan kompetensi sosial).

Dalam rangka mempercepat kebijakan tersebut petabrirmelalui
Departemen Pendidikan Nasional mengeluarkan Parathtenteri Pendidikan
Nasional Nomor 8 tahun 2005 tentang organisasi @aa kerja Direktorat
Jenderal peningkatan mutu pendidik dan tenaga kiggikan. Pemerintah juga
telah mengalokasikan dana pada APBN untuk menddverjglannnya kebijakan
tersebut. Akhirnya pada tahun 2006 kebijakan #asf guru ini mulai
dijalankan dan telah mengeluarkan lulusan hingghisa

Berdasarkan penjelasan diatas penulis bermaksudk uméneliti pengaruh
sertifikasi guru terhadap kompetensi guru khusudmglang studi ekonomi dan
akuntansi di wilayah kota Bandung dengan mengangkdtul “Pengaruh
Sertifikasi Guru Terhadap Kompetensi Guru BidangidStEkonomi dan

Akuntansi pada Sekolah Menengah Atas (SMA) di veilaikota Bandung”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburali atas, maka dapat
diambil suatu rumusan masalah yaitu : “Bagaimanag@eih sertifikasi guru
terhadap kompetensi guru bidang studi ekonomi damtansi pada Sekolah

Menengah Atas (SMA) di wilayah kota Bandung?”

1.3. Maksud dan Tujuan Pendlitian

1.3.1. Maksud Pendlitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan da¢smgenai pengaruh
sertifikasi guru terhadap kompetensi guru bidanglisekonomi dan akuntansi

pada Sekolah Menengah Atas (SMA) di wilayah kotaddmg.

1.3.2. Tujuan Penedlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk metabui pengaruh dari
sertifikasi guru terhadap kompetensi guru bidanglisekonomi dan akuntansi

pada Sekolah Menengah Atas (SMA) di wilayah kotadBag.

1.4. Kegunaan Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagekubt :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan :



a. Dapat memperkuat paradigma yang ada sehinggfikasr guru bisa
menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan koengetguru di

Indonesia.
b. Dapat melengkapi pustaka khususnya bidang kainRendidikan.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan :
a. Bagi penulis :

Menambah wawasan khususnya mengenai sertifikasiu gdan

kompetensi guru.
b. Bagi pemerintah :

1) Sebagai umpan balik terhadap program sertifigasu yang telah

dilaksanakan sampai saat ini.

2) Sebagai bahan informasi khususnya yang berhaburdengan

masalah sertifikasi guru dan kompetensi guru.



